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Abstract. This exploration activity is a preliminary exploration that aims to identify 

the characteristics of rock types, structures, and alterations in determining areas that 
have the potential for epithermal gold deposits. Identification of epithermal gold 

deposits is carried out by direct and indirect exploration methods, namely geological 

mapping and remote sensing because in principle direct exploration activities are 
supported by controlling factors including geological conditions, types of 

mineralization and alteration and indirect exploration methods, namely sensing 
Remote sensing to identify zones that have the potential for the presence of epithermal 

gold deposits based on Landsat images so that these results are identified based on 

the parameters indicated to have characteristics of the presence of epithermal gold 
deposits and the results of research in the field. Lithological interpretation was carried 

out to determine the source rock of the gold deposit, namely rocks containing Au-Ag-

carrying minerals such as kaolin, quartz, pyrite, and chlorite minerals accompanied 
by the presence of carbonates and sericite so that the research area includes zones of 

argilized mineralization and propolitization. Based on the interpretation results that 
have been obtained, it can then be overlaid on each of these parameters so as to 

produce a delineation of the potential epithermal gold deposit zone. 
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Abstrak. Kegiatan eksplorasi ini merupakan eksplorasi pendahuluan yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi karakteristik jenis batuan, struktur, dan alterasi dalam 
penentuan wilayah yang mempunyai potensi keterdapatan cebakan emas epitermal. 

Identifikasi mengenai endapan emas epitermal yang dilakukan dengan metode 

eksplorasi langsung dan tidak langsung yaitu pemetaan geologi dan penginderaan 
jauh (remote sensing) karena pada prinsipnya dalam kegiatan eksplorasi langsung 

didukung oleh faktor pengontol diantaranya kondisi geologi, jenis mineralisasi dan 

alterasi dan metode eksplorasi tidak langsung yaitu Penginderan Jauh (Remote 
sensing) untuk mengindentifikasi zona yang memiliki potensi keterdapatan endapan 

emas epitermal yang berdasarkan citra landsat sehingga dari hasil tersebut 
diidentifikasikan berdasarkan parameter-parameter yang diindikasikan memiliki ciri 

dari keterdapatan endapan emas epitermal dan hasil penelitian di lapangan. 

Interpretasi litologi dilakukan untuk mengetahui sumber batuan induk dari cebakan 
endapan emas yaitu batuan yang memiliki kandungan mineral pembawa Au-Ag 

seperti mineral kaolin, kuarsa, pirit, dan klorit yang disertai dengan adanya karbonat 

dan serisit sehingga daerah penelitian termasuk zona mineralisasi argilisasi dan 
propolitisasi. Berdasarkan hasil interpretasi yang telah didapatkan kemudian dapat 

dilakukan overlay pada setiap parameter tersebut sehingga menghasilkan deliniasi 

zona potensi endapan emas epitermal. 

Kata Kunci: Litologi, Struktur, Alterasi.  
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A. Pendahuluan 

Emas merupakan mineral logam yang menjadi salah satu komiditi yang bernilai tinggi 

dengan jumlah dan keberadaannya di alam yang relatif lebih sedikit dibandingkan dengan 

mineral logam lainnya. Emas dapat berkaitan erat dengan proses magmatik, dimana lingkungan 

pembentukan yang berada di dalam batuan vulkanik sering ditemukan di berbagai endapan. 

Endapan emas pada batuan vulkanik umumnya terdapat dalam bentuk urat-urat tipis sebagai 

penyusupan larutan air panas (hydrothermal) yang mengandung mineral ke dalam celah-celah 

batuan. 

Kegiatan eksplorasi itu sendiri dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi baik 

secara langsung maupun tidak langsung seperti pemetaan geologi, parit/sumur uji, pemboran 

eksplorasi, eksplorasi geokimia dan eksplorasi geofisika. Kegiatan eksplorasi bertujuan untuk 

mengetahui kondisi geologi, sebaran dan tipe pembentukan bahan galian, khususnya dalam 

penelitian kali ini yaitu mineral pembawa emas diwilayah tersebut. Kegiatan eksplorasi itu 

sendiri dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung seperti pemetaan geologi, parit/sumur uji, pemboran eksplorasi, eksplorasi geokimia 

dan eksplorasi geofisika.  

Berdasarkan hal tersebut dalam melakukan identifikasi mengenai endapan emas 

epitermal yang dilakukan dengan metode eksplorasi langsung dan tidak langsung yaitu 

pemetaan geologi dan penginderaan jauh (remote sensing) karena pada prinsipnya dalam 

kegiatan eksplorasi langsung didukung oleh faktor pengontol diantaranya kondisi geologi, jenis 

mineralisasi dan alterasi dan metode eksplorasi tidak langsung yaitu Penginderaan Jauh (Remote 

sensing) untuk mengindentifikasi zona yang memiliki potensi keterdapatan endapan emas 

epitermal yang berdasarkan citra landsat sehingga dari hasil tersebut diidentifikasikan 

berdasarkan parameter-parameter yang diindikasikan memiliki ciri dari keterdapatan endapan 

emas epitermal dan hasil penelitian di lapangan. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, terdapat beberapa tujuan dari penelitian 

ini diantaranya yaitu : 

1. Mengetahui karakteristik batuan dalam penentuan zona potensi keterdapatan cebakan 

emas;  

2. Mengidentifikasi struktur dalam penentuan zona potensi keterdapatan cebakan emas;  

3. Mengidentifikasi karakteristik alterasi dalam penentuan zona potensi keterdapatan 

cebakan emas;  

4. Menentukan daerah yang berpotensi keterdapatan cebakan emas berdasarkan aspek 

batuan, struktur, dan alterasi. 

B. Metodologi Penelitian 

Emas  

Emas merupakan logam yang mempunyai sifat lunak dan mudah ditempa, kekerasannya 

berkisar antara 2,5 ± 3 (skala Mohs), berat jenisnya tergantung pada jenis dan kandungan logam 

lain yang berasosiasi dengannya. Emas terbentuk dari proses magmatisme atau 

pengkonsentrasian di permukaan. Secara geologi, mineral emas akan terbawa oleh larutan 

hidrotermal yang berasal dari magma yang dapat menerobos batuan yang lebih tua. Mineral 

seperti emas dapat dijumpai dalam bentuk primer dan sekunder. Emas primer masih menyatu 

dengan batuan induknya, yaitu dalam bentuk butiran (porphyry) dan dalam bentuk urat (vein). 

Sedangkan emas sekunder sudah terlepas dari batuan induknya yang berupa rombakan bersama 

pasir dan tanah, terangkut dan kemudian diendapkan pada daerah-daerah yang lebih rendah 

seperti lembah-lembah sungai sebagai endapan plaser. Pada umumnya emas dapat ditemukan 

dalam bentuk logam (native) yang terdapat di dalam retakan-retakan batuan kuarsa dan dalam 

bentuk mineral yang terbentuk dari proses magmatisme dan vulkanisme, bergerak berdasarkan 

adanya panas di dalam bumi. Mineral pembawa emas biasanya berasosiasi dengan mineral 

ikutan (gangue minerals). Mineral ikutan tersebut umumnya kuarsa, karbonat, turmalin, 

flourpar, dan sejumlah kecil mineral logam non logam. Mineral pembawa emas juga berasosiasi 

dengan endapan sulfida yang telah teroksidasi. 

Eksplorasi merupakan suatu kegiatan penyelidikan atau pencarian mineral berharga atau 
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bahan yang dapat ditambang dan mempunyai nilai yang ekonomis. Selain itu, eksplorasi dalam 

tahapan selanjutnya yaitu untuk mengestimasi sumberdaya dan cadangan yang dapat ditambang 

dengan menggunakan metode tertentu. Dalam eksplorasi digunakan metode-metode yang 

dilakukan, diantaranya yaitu metode Eksplorasi Langsung dan metode Eksplorasi Tidak 

Langsung. 

Penginderaan jauh merupakan ilmu, seni, dan teknik untuk memperoleh informasi suatu 

objek, daerah, dan atau fenomena analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa harus 

kontak langsung dengan objek, daerah, atau fenomena yang dikaji. Pada sistem penginderaan 

jauh terdapat beberapa komponen dasar, yaitu target, sumber energi, alur transmisi, dan sensor. 

Dari komponen-komponen dasar tersebut dapat bekerja sama untuk mengukur dan mencatat 

informasi mengenai target tanpa menyentuh objek tersebut. 

Pada umumnya emas berasosiasi dengan kebanyakan mineral yang biasa membentuk 

batuan. Emas biasanya berasosiasi dengan sulfida (mineral yang mengandung sulfur atau 

belerang). Bila mineral sulfida tidak terdapat dalam batuan, maka emas berasosiasi dengan 

oksida besi (magnetit dan oksida besi sekunder), silika dan karbonat, material berkarbon serta 

pasir dan kerikil (endapan plaser). Hal ini dibuktikan dengan adanya mineral-mineral alterasi 

yang berupa pirit. Selain itu, terdapat ubahan kaolinisasi, yakni adanya mineral kaolin hasil 

ubahan mineral plagioklas. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Litologi 

Dari hasil pengolahan citra landsat berdasarkan rona warna pada daerah penelitian yang berada 

di Kecamatan Cimanggu ini berada di Formasi Ql dan Tmh dimana hal tersebut dalam sebaran 

litologi dipermukaan yang didapatkan beberapa litologi diantaranya alluvium, lava andesit, 

breksi, tuf dan andesit piroklastik. Data litologi biasanya mengidentifikasi batuan induk (host 

rock) atau sumber panas dari mineralisasi emas epitermal di suatu daerah. Batuan induk yang 

dipilih untuk endapan emas epitermal pada umumnya berupa tuff yang memiliki peremeabilitas 

tinggi, andesit piroklastik/andesit breksi sebagai sumber panas dan penghasil larutan 

hidrothermal, dan breksi yang merupakan salah satu hasil dari gunung api.  

 

Gambar 2. Peta Sebaran Formasi dan Titik Pengamatan Singkapan Kecamatan Cimanggu, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 

Struktur 

Dengan adanya struktur dapat memberikan informasi mengenai lokasi-lokasi mineralisasi 

alterasi. Pola kelurusan dapat dianggap sebagai punggungan maupun struktur seperti sesar atau 

lipatan. Sehingga dari struktur tersebut diduga akan membentuk rekahan-rekahan sebagai media 
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mineralisasi emas epitermal. Pendugaan hasil interpretasi citra SRTM, nilai densitas kerapatan 

tertinggi merupakan daerah yang memiliki kemungkinan adanya proses mineralisasi. Dari hasil 

interpretasi pola kelurusan diperoleh arah umum yang terbentuk pada daerah penelitian yaitu 

dari arah tenggara- barat laut.  

 

Gambar 3. Peta Delineasi Pemineralan Berdasarkan Pola Kelurusan Kecamatan Cimanggu, 

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 

Alterasi 

Hasil dari pengamatan lapangan bahwa daerah penelitian yang mengalami alterasi jenis 

argilisasi dan propilitisasi, yang menandakan zona alterasi argilik. Dimana zona alterasi tersebut 

merupakan jenis yang berkaitan dengan pemineralan emas epitermal.  

 

Gambar 4. Peta Sebaran Alterasi Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, Provinsi 

Banten 

Dari hasil overlay atau penggabungan data interpretasi citra dan pengamatan di 

lapangan, terlihat hanya pada beberapa bagian dari daerah penelitian yang sesuai atau cocok. 
Namun demikian, pendugaan dengan citra landsat ini dapat menggambarkan lokasi alterasi 
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secara umum. 

 

Potensi Mineralisasi Emas 

Berdasarkan pemetaan potensi mineralisasi emas yang telah dilakukan terhadap pendekatan 

litologi, struktur, dan alterasi. Kehadiran akan mineral emas epitermal, tidak luput dari adanya 

proses alterasi. Pada umumnya emas epitermal terbentuk berasosiasi dengan mineral-mineral 

sulfida. Mineral-mineral sulfida, biasanya terbentuk pada proses alterasi hidrotermal. Sehingga 

dengan adanya proses alterasi, akan menghasilkan mineral baru yang keberadaannya dapat 

mengindikasikan kehadiran emas. 

 

Gambar 5. Peta Delineasi Potensi Mineralisasi Emas Kecamatan Cimanggu, Kabupaten 

Pandeglang, Provinsi Banten 

Berdasarkan peta tersebut, dapat diketahui bahwa lokasi potensi mineralisasi emas yang 

berada pada Kecamatan Cimanggu. 
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Gambar 6. Peta Potensi Cebakan Emas Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, 

Provinsi Banten 

Kemudian dari potensi mineralisasi emas tersebut diperoleh daerah rekomendasi yang 

berpotensi untuk dilakukan kegiatan ground checking di lokasi penelitian. 

 

 

Gambar 7. Peta Rekomendasi Daerah Potensi Mineralisasi Emas Epitermal Kecamatan 

Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari data pengamatan di lapangan umumnya terdiri batuan andesit, tuff 

dasitik, breksi vulkanik, andesit basaltik, dan aliran basalt. Litologi pada daerah 

penelitian didominasi oleh batuan andesit mulai dari singkapan fresh hingga yang 

terlapukan. 

2. Berdasarkan hasil interpretasi citra SRTM yang digunakan sebagai pendekatan terhadap 

pola kelurusan dengan cara mendelineasi daerah yang memiliki kenampakan berupa 

punggungan yang menandakan adanya aktivitas geologi yang berada di daerah tersebut. 

Sehingga dari kelurusan tersebut dapat diindikasikan sebagai penciri adanya struktur 

pada daerah tersebut dan sebaran batuan yang teralterasi cenderung mengikuti pola 

kelurusan dengan arah Barat laut - tenggara yang berada pada densitas kelurusan 

minimum hingga tinggi (1/km2 - 23/km2). 

3. Berdasarkan hasil data pengamatan dan hasil laporan terdahulu jenis alterasi hidrotermal 

berkaitan erat dengan indikasi mineralisasi daerah penelitian. Dalam proses mineralisasi 

ditandai dengan kehadiran urat-urat kuarsa pada tubuh andesit yang berada pada daerah 

tersebut termasuk dalam alterasi batuan argilisasi dan propilitisasi. Dimana zona 

mineralisasi tersebut dapat ditandakan dengan adanya mineral pembawa seperti mineral 

kaolin, kuarsa, pirit, mineral klorit yang ditandai dengan adanya karbonat dan serisit. 

Adapun hasil interpretasi citra landsat 8 pendugaan mineral alterasi hidrotermal dikenali 

dari kenampakan warna oranye muda. 

4. Untuk menentukan daerah yang berpotensi adanya deposit emas berdasarkan data hasil 

pengamatan di lapangan yang  telah  dibuktikan  dengan interpretasi citra, sehingga 

didapatkan karakteristik yang sesuai pada daerah Barat Laut - Tenggara daerah penelitian 
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dengan ciri-ciri memiliki rona dan warna scrabbled tone untuk variable litologi, 

kenampakan warna oranye muda untuk variable alterasi, dan densitas kerapatan pola 

kelurusan rendah hingga tinggi dengan arah pemineralan timur laut - barat daya.  
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